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Abstract 

Continuous and impactful education is considered essential for the creation of the 2045 Golden Generation 

focused on quality education as one of the main pillars alongside economic equality and development. 

Educators with integrity and adequate competence in their respective fields and expertise are expected to 

produce a generation with outstanding potential, and capable of enhancing Indonesia's reputation on the 

international stage. The mismatch between competencies and the demands of Human Resources (HR) needs 

can significantly affect the quality of teaching. This Community Service Program is focused on achieving 

maximum results for students by enhancing the quality of educators to meet the Learning Achievement 

standards in the Independent Curriculum for English, Entrepreneurship, and Project Creative subjects 

through a training program titled "Young Learners Entrepreneurship" for elementary school teachers. A 

qualitative descriptive method is applied using interview techniques, classroom observations, and 

documentation to obtain primary data so that the program can have the greatest impact and benefit for the 

selected school partner. Hopefully, this community service's results can improve teachers' competencies 

and boost their confidence when teaching subjects beyond their expertise. This, in turn, allows the 

involvement of educational technology applications to continue in future service activities. 

Keywords: Englishpreneurship; EYL; integrative learning, teachers training 

Abstrak 

Pendidikan yang berkesinambungan dan berdampak mutlak diperlukan dalam rangka menuju terciptanya 

Generasi Emas 2045 yang menitikberatkan pada kualitas Pendidikan yang berkualitas ssebagai salah satu 

pilar utama disamping pemerataan ekonomi dan pembangunanKewirausahaan serta Project kreatif 

melalui suatu program pelatihan bertajuk Young Learners Entrepreneurship bagi guru Sekolah Dasar. 

Metode deskriptif kualitatif diaplikasikan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi kelas, dan 

dokumentasi guna mendapatkan data primer agar program tersebut dapat memberikan dampak dan 

manfaat yang sebesar-besarnya bagi mitra terpilih. Diharapkan hasil dari pengabdian ini dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi guru serta meningkatkan rasa percaya diri ketika 

mengajarkan mata pelajaran diluar bidang kompetensi sehingga keterlibatan teknologi berupa aplikasi 

endidikan dapat dilanjutkan pada kegiatan pengabdian di masa mendatang. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam rangka menuju generasi 

Indonesia Emas 2045 dibutuhkan 

persiapan yang matang sebab di era 

tersebut diharapkan dapat bermunculan 

bibit unggul penentu masa depan 

Indonesia yang lebih cemerlang. Salah 

satu kebutuhan yang wajib dipenuhi sejak 

sekarang adalah peningkatan kualitas 

Pendidikan sebagai salah satu pilar utama 

guna menyetarakan kemampuan generasi 

cerdas di masa kini. Generasi Cerdas 

dalam hal ini terfokus pada 

pengembangan keterampilan kognitif dan 

kreatif pada anak-anak sejak dini yang 

mendorong pemikiran inovatif, kritis, dan 

analitis melalui pendidikan yang 

berorientasi pada kecakapan hidup 

(PBKH) sesuai konsep dari Departemen 

Pendidikan Nasional pada tahun 2002 

(Tim Broad Based Education, 2002). 

Dengan menerapkan konsep tersebut 

maka peserta didik seharusnya dibekali 

dengan kecakapan hidup berupa 

keberanian dalam menghadapi problema 

kehidupan secara wajar dan menghindari 

sikap tertekan. Pembelajaran yang dapat 

mensinergikan berbagai mata Pelajaran 

menjadi kecakapan hidup yang 

diperlukan ketika ia telah dewasa 

dimanapun dan apapun profesinya, 

bekerja maupun tidak bekerja. Menurut 

Sumantri (2004) dalam (Zubaidah, 

Sugiyono, & Uliyanti, 2016) menyatakan 

bahwa pembelajaran keterampilan hidup 

harus memberikan arahan kepada guru 

agar dapat menyampaikan pengetahuan 

dan keterampilan kepada siswa secara 

terstruktur. Program keterampilan hidup 

terkait dengan seluruh pengalaman di 

lingkungan sekolah. Mata pelajaran di 

sekolah berfungsi sebagai sarana untuk 

mengembangkan potensi siswa sebagai 

persiapan untuk masa depan, di mana 

keterampilan ini dapat digunakan untuk 

mencari penghidupan dan berkontribusi 

dalam masyarakat. Pembelajaran adalah 

proses pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal dalam sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Pengembangan potensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik 

dapat hidup mandiri, berkontribusi pada 

masyarakat, dan membangun bangsa 

(Hidayah, 2015). 

Pemberian bekal kepada siswa 

melibatkan apa yang dipelajari dalam 

setiap mata pelajaran, dengan harapan 

dapat membentuk kemampuan praktis 

dalam kehidupan. Menurut Satori (2002) 

dalam (Djibun, 2021) menyatakan bahwa 

kecakapan hidup mencangkup 

kemampuan dasar seseorang dalam 

menulis, membaca, menghitung, 

merumuskan, dan memecahkan masalah 

serta mengelola sumber daya serta 

kemampuan dalam bekerja secara tim dan 

mempergunakan teknologi. Salah satu 

mata Pelajaran yang mendukung 

kemampuan siswa dalam mengasah 

kecakapan hidup adalah kewirausahaan 

(entrepreneurship). Karena melalui 

kemampuan kewirausahaan kelak siswa 

telah mencakup fungsi sebagai 

penggerak, penuntun, dan pendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional di suatu 

bangsa seperti yang dinyatakan oleh 

Sunyana (2001) dalam Bondan & Farikah 
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(2018). R. Winantyo (2008) berpendapat 

jika sebuah negara dapat maju ketika 

terdapat sekurang-kurangnya dua persen 

atau sekitar empat setengah juta dari total 

dua ratus empat puluh juta penduduk 

Indonesia. Carree & Thurik (2003) dalam 

Kadarusman (2020) menunjukkan bahwa 

kewirausahaan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi dengan 

memperkenalkan inovasi, menciptakan 

persaingan, dan meningkatkan 

persaingan. Gerakan Kewirausahaan 

Nasional dikembangkan berdasarkan 

keprihatinan bahwa rasio pengusaha di 

Indonesia masih relatif rendah. Indonesia 

memiliki rasio pengusaha sekitar 3,1% 

dari total penduduk, lebih rendah dari 

negara tetangga seperti Singapura (7%), 

Malaysia (5%), Thailand (4,5%), dan 

Vietnam (3,35%). Indonesia masih 

membutuhkan setidaknya 4 juta 

wirausaha baru untuk menjadi negara 

maju (Kementerian Perindustrian 2018). 

Berdasarkan kebutuhan tersebut sehingga 

pemberian materi kewirausahaan bagi 

siswa sekolah dasar dinilai sangatlah 

perlu guna menunjang kesuksesan karir 

mereka di masa mendatang. Kegiatan 

project kreatif merupakan salah satu cara 

dalam mengenalkan konsep 

kewirausahaan pada siswa sekolah dasar. 

Project kreatif merupakan salah satu 

mata Pelajaran yang dikenalkan pada 

Kurikulum Merdeka untuk Tingkat 

sekolah dasar. Dalam pengaplikasian 

mata Pelajaran project kreatif, guru 

diberikan kebebasan dalam menciptakan 

suatu kondisi pembelajaran yang 

terintegerasi dengan mata Pelajaran 

lainnya sehingga menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan 

kondusif, misalnya pembelajaran 

integeratif mata pelajaran kewirausahaan, 

project kreatif, dan Bahasa Inggris.  

Namun, rata-rata guru lulusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

yang merasa kurang mampu dalam 

mengintegerasikan pembelajaran dari 

ketiga mata pelajaran tersebut karena 

merasa bahwa Bahasa Inggris adalah 

ilmu yang berada diluar kompetensi 

mereka sehingga diperlukan pelatihan 

yang kondusif terkait metode pengajaran 

Bahasa Inggris secara integeratif. 

Pengabdian masyarakat ini  dilaksanakan 

oleh Tim PKM yang terdiri atas dosen 

bahasa Inggris serta dosen 

Kewirausahaan dari Universitas 

Wisuwardhana Malang yang berperan 

sebagai subyek pengabdi dengan sasaran 

guru lulusan PGSD yang bertugas 

sebagai guru bahasa Inggris di SD Negeri 

Srigading 1 Lawang sebagai mitra 

penerima manfaat. Adapun tujuan dari 

pengabdian ini adalah untuk memberikan 

wawasan baru dibidang pengajaran 

bahasa Inggris secara terintegerasi 

dengan mata pelajaran lainnya yaitu 

project kreatif dan kewirausahaan dengan 

harapan agar strategi pengajaran tersebut 

dapat menjadi solusi dari kendala yang 

dialami oleh para guru tersebut. 

2. TINJAUAN LITERATUR  

Dalam Kurikulum Merdeka 

(Kemdikbud, 2022), mata Pelajaran 

Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran 

pilihan yang tetap dihimbau untuk 

diajarkan sejak siswa berada di bangku 

sekolah dasar. Bahasa Inggris menjadi 

bagian dari tolak ukur kemampuan siswa 

karena bahasa Inggris merupakan salah 
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satu bahasa Internasional yang 

keberadaannya dibutuhkan siswa untuk 

melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi. Meskipun demikian, dalam 

program Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD), para calon guru tersebut belum 

diberikan pengajaran bahasa Inggris 

secara maksimal yang mengakibatkan 

para guru lulusan PGSD merasa kurang 

percaya diri dalam mengajarkan bahasa 

Inggris di tingkat sekolah dasar. Untuk 

mengatasi situasi yang demikian maka 

pembelajaran secara integratif dinilai 

sangatlah tepat. Model pembelajaran 

integratif adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang memiliki sifat 

induktif secara konseptual, yang 

didasarkan pada aliran konstruktivis 

dalam konteks pembelajaran. Dalam 

perspektif konstruktivisme, pembelajaran 

dianggap sebagai suatu proses aktif yang 

dilakukan oleh subjek pembelajar untuk 

merekonstruksi makna dengan cara 

mengasimilasi dan mengaitkan 

pengalaman atau materi yang dipelajari 

dengan pemahaman yang telah dimiliki 

sebelumnya, sehingga pemahaman 

tersebut dapat berkembang (Sardiman, 

2018).  

 Usman (2014) menambahkan 

bahwa pembelajaran model integratif 

memiliki keterkaitan yang erat dengan 

model induktif dalam hal struktur dan 

pelaksanaannya. Perbedaan mendasar 

antara kedua model tersebut terletak pada 

topik yang diajarkan dalam masing-

masing model. Dalam pendekatan 

pembelajaran integratif, anak-anak akan 

memahami konsep-konsep yang mereka 

pelajari melalui pengamatan langsung 

dan menghubungkannya dengan konsep 

lain yang telah mereka pahami 

sebelumnya. Pembelajaran integratif 

terjadi ketika kejadian sehari-hari atau 

eksplorasi suatu topik menjadi inti dalam 

pengembangan kurikulum. Dengan 

berpartisipasi secara aktif dalam 

eksplorasi tersebut, peserta didik dapat 

mempelajari materi ajar dan proses 

pembelajaran dari beberapa bidang studi 

secara bersamaan. Pembelajaran 

integratif mengadopsi tema yang aktual, 

relevan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik, dan memiliki kaitan dengan 

dunia mereka. Tema ini berfungsi sebagai 

pengikat untuk berbagai materi pelajaran 

yang beragam.  Pengajaran 

integratif memerlukan pemilihan materi 

dari beberapa mata pelajaran yang 

mungkin dan memiliki hubungan saling 

terkait. Dengan demikian, materi-materi 

yang dipilih dapat digunakan dengan 

tema yang memiliki makna. Pemilihan 

materi pembelajaran yang bisa disatukan 

dalam suatu tema perlu 

mempertimbangkan karakteristik peserta 

didik seperti minat, kemampuan, 

kebutuhan, dan pengetahuan awal. Materi 

pelajaran yang disatukan tidak perlu 

terlalu dipaksakan, artinya, materi yang 

tidak mungkin disatukan tidak perlu 

digabungkan. Pembelajaran integratif 

harus sejalan dengan tujuan kurikulum 

yang berlaku. Bahkan, pembelajaran 

tematik integratif harus mendukung 

pencapaian tujuan kurikulum secara utuh 

(Hidayah, 2015). Menurut Khasanah 

(2021) secara umum, prinsip-prinsip 

pembelajaran integratif dapat 

dikelompokkan menjadi: (1) prinsip 

penggalian tema, (2) prinsip pengolahan 

pembelajaran, (3) prinsip evaluasi, dan 
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(4) prinsip reaksi. Sebagai suatu proses, 

pembelajaran integratif memiliki 

beberapa karakteristik atau ciri-ciri, 

yaitu: holistik, bermakna, otentik, dan 

aktif (Trianto & Wolor, 2007). Dalam 

pembelajaran terpadu, keterampilan, 

konsep, dan sikap-sikap yang sama dicari 

dari berbagai disiplin ilmu. Model ini 

mendorong siswa untuk melihat 

keterkaitan dan hubungan antara disiplin-

disiplin ilmu, sehingga siswa menjadi 

termotivasi (Indrawati, 2009).  

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

integratif dibutuhkan peranan media 

pembelajaran yang tepat untuk 

mendukung capaian pembelajaran sesuai 

dengan tema yang dipilih. Menurut Sari, 

Helsy, Aisyah, & Irwansyah (2021) 

media pembelajaran adalah sarana yang 

digunakan untuk mempermudah siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

siswa, sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

Arsyad (2009) menyatakan bahwa 

kriteria pemilihan media pembelajaran 

berasal dari konsep bahwa media 

pembelajaran merupakan komponen 

penting dalam sistem pembelajaran. 

Fungsi utama media pembelajaran 

adalah sebagai penyampai informasi dan 

pencegah hambatan dalam proses belajar. 

Dengan demikian, pesan atau informasi 

dari pengajar dapat disampaikan kepada 

siswa secara efektif dan efisien. Media 

pembelajaran juga merupakan elemen 

atau bagian integral dari sistem 

pembelajaran. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari proses pembelajaran. Djamarah & 

Zein (2014) mengklasifikasikan jenis 

media pembelajaran menjadi tiga, yaitu 

media auditif, yang bergantung pada 

kemampuan suara saja, seperti radio dan 

perekam kaset, media visual, yang hanya 

mengandalkan indera penglihatan karena 

menampilkan gambar diam, seperti film 

bingkai, foto, gambar, atau lukisan, dan 

media audiovisual, yang menggabungkan 

unsur suara dan unsur gambar sehingga 

memiliki kemampuan yang lebih 

komprehensif. Penggunaan media dalam 

pembelajaran akan meningkatkan 

perhatian siswa sehingga hal tersebut 

dapat menumbuhkan motivasi dan 

semangat belajar (Sudjana & Rivai, 

2011).  

Berdasarkan kajian literatur dan 

studi empiris tersebut maka tujuan 

pengabdian ini dibuat untuk merumuskan 

satu metode pembelajaran integratif pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris, 

kewirausahaan, dan project kreatif 

bernama Englishpreneurship dengan 

merujuk pada penelitian yang dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya yaitu 

Susanto (2014), Kristianti (2023) dan 

Setianto, dkk (2018).  

3. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah deskriptif kualitatif 

sebab metode tersebut merupakan metode 

yang tepat dalam memaparkan kondisi, 

teknis pengambilan data serta hasil 

capaian luaran program pengabdian ini. 

Sasaran dari program pengabdian 

Masyarakat ini adalah guru lulusan non 

Pendidikan Bahasa Inggris yang 

ditugaskan untuk mengajar mata 
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Pelajaran Bahasa Inggris bagi siswa kelas 

V (lima). Pengabdian ini dilaksanakan di 

SD Negeri Srigading 1 Lawang yang 

melibatkan para guru tersebut dengan 

tujuan memperkenalkan strategi 

pengajaran bernama Englishpreneurship 

yang menintegerasikan tiga mata 

pelajaran yaitu Bahasa Inggris, 

kewirausahaan, dan project kreatif dalam 

satu sesi pembelajaran. Hal ini 

dimaksudkan untuk mempermudah bagi 

guru yang lulusan non Bahasa Inggris 

dalam mengajarkan mata pelajaran diluar 

kompetensi agar menaikkan rasa percaya 

diri. Teknis pengambilan data dilakukan 

melalui kegiatan berikut; 

Tanya jawab (Interview) 

Dalam sesi tanya jawab ini 

melibatkan tiga guru mata pelajaran yaitu 

guru bahasa Inggris, guru kewirausahaan, 

dan guru project kreatif serta guru kelas. 

Keempat guru tersebut dilibatkan untuk 

mendapatkan data yang akurat sesuai 

dengan sumber yang terpercaya 

berdasarkan kodisi kelas dan karakter 

siswa. Sesi tanya jawab dilakukan di awal 

dan akhir untuk menggali kemungkinan 

keberhasilan program yang akan 

dilakukan. Pemilihan jenis pertanyaan 

dalam sesi ini menggunakan jenis open-

ended questions dan yes/no questions 

untuk memudahkan guru dalam 

menjawab pertanyaan seputar 

pembelajaran pada ketiga mata pelajaran 

tersebut sebelum adanya program 

Englishpreneurship.  

Observasi kelas 

Teknik selanjutnya yang dilakukan 

dalam program pengabdian ini adalah 

observasi kelas guna memahami karakter 

siswa serta kesulitan yang dialami oleh 

guru non pendidikan bahasa Inggris 

dalam mengajar mata pelajaran tersebut. 

Observasi kelas ini dinilai penting sebab 

melalui observasi tersebut, penggiat 

pengabdian dapat memperoleh suatu 

kesimpulan awal untuk mengukur 

keterlibatan materi dan teknologi pada 

kelas sasaran yang dituju sesuai dengan 

karakter belajar siswa. Situasi dan kondisi 

pembelajaran (learning atmosphere) juga 

dapat diperoleh melalui teknis observasi 

kelas tersebut sehingga dapat dijadikan 

sebagai data primer dalam merumuskan 

program Englishpreneurship.  

Dokumentasi 

Teknik dokumentasi menjadi salah 

satu teknik yang dibutuhkan dalam 

memetakan kondisi sekolah serta ruang 

kelas yang dituju. Melalui teknik 

tersebut, penggiat pengabdian diharapkan 

mampu untuk menganalisa kebutuhan 

guru akan pembelajaran yang 

terintegerasi serta sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran. Teknik pengambilan 

dokumentasi dalam kegiatan pengabdian 

ini menggunakan HP Samsung S23 untuk 

mengambil gambar dan rekaman 

sehingga dihasilkan data dalam bentuk 

foto, video dan rekaman suara. 

Pelatihan pengaplikasian 

Englishpreneurship  

Setelah melalui rangkaian metode 

tersebut dan didapatkan data yang valid 

maka dicanangkan teknik pelatihan 

pengaplikasian Englishpreneurship bagi 

guru lulusan non pendidikan Bahasa 

Inggris yang tidak memiliki kompetensi 

namun ditugaskan untuk mengajar. 

Dalam kegiatan pengabdian ini, guru 
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yang dimaksud dibatasi hanya pada guru 

bahasa Inggris, guru kewirausahaan, guru 

project kreatif, serta wali kelas V (lima). 

Hal ini dilakukan sebagai pembatasan 

kegiatan pengabdian sebab siswa kelas 

lima dinilai telah cukup dewasa dalam 

menerima pembelajaran yang 

terintegerasi dari ketiga mata pelajaran 

tersebut sehingga memudahkan 

pengaplikasian program.  

Melalui keempat teknik tersebut 

diharapkan agar program pengabdian ini 

dapat memberikan kebermanfaatan bagi 

mitra yang sedang dibangun terutama 

bagi peningkatan kompetensi di bidang 

pendidikan Bahasa Inggris bagi guru 

lulusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil tanya jawab yang 

dilakukan terhadap guru bahasa Inggris 

didapatkan data bahwa selama ini di SD 

Negeri Srigading 1 Lawang belum pernah 

mendapatkan mendapatkan pelatihan 

pengajaran bahasa Inggris . Keseluruhan 

jawaban dari guru tersebut dideskripsikan 

pada Tabel 1. 

Gambar 1. Teknik wawancara 

 
Gambar 2. Teknik Observasi Langsung (Direct Observation) 

 

 

Tabel 1. Hasil wawancara 
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No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah guru pengajar bahasa Inggris di SD Negeri 

Srigading 1 merupakan lulusan dari PGSD?   

Ya. Seluruh pengajar mata 

Pelajaran Bahasa Inggris 

merupakan lulusan dari PGSD. 

2 Bagaimanakah sistem pengajaran Bahasa Inggris 

terutama pengasahan kemampuan berbicara (speaking 

skill) bagi siswa di SD Negeri 1 Srigading? 

Menggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dan tidak ada praktik secara 

langsung. 

3 Apakah mata pelajaran terkait project kreatif dan 

kewirausahaan yang tencantum di Kurikulum Merdeka 

untuk tingkat Sekolah Dasar telah di implementasikan 

di SD Negeri 1 Srigading? Jika sudah, bagaimana 

konsepnya?  

Belum pernah. 

4 Apakah pernah melakukan pembelajaran integratif 

pada ketiga mata pelajaran tersebut? Jika ya, 

bagaimana hasilnya? 

Belum pernah karena kurang 

percaya diri dalam melakukan 

pembelajaran bahasa Inggris secara 

integratif. 

5 Apakah metode/program Englishpreneurship sudah 

sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) seperti yang 

tercantum di Kurikulum Merdeka? 

Materi dan tema sudah sesuai. 

6 Dari sudut pandang guru; 

• Apakah mengalami kesulitan dalam menggunakan 

metode tersebut? 

• Apakah ada hasil yang signifikan dalam 

menggunakan metode tersebut? 

• Apakah ada saran dan perbaikan? 

 

Tidak karena ada panduannya. 

Ya. Ketika menggunakan metode 

tersebut siswa terlihat antusias dan 

bersemangat. 

Metode tersebut dapat diaplikasikan 

pada mata Pelajaran lainnya. 

7 Dari sudut pandang siswa (berdasarkan hasil 

observasi); 

• Apakah siswa antusias ketika pembelajaran 

berlangsung? 

• Apakah siswa merasa kesulitan dalam memahami 

instruksi guru? 

• Apakah siswa merasa kesulitan dalam mengikuti 

materi? 

• Apakah ada hasil yang signifikan sebelum dan 

sesudah menggunakan strategi ini? 

 

 

Ya. Siswa merasa senang dan 

bersemangat. 

Sedikit kesulitan namun tetap 

peracaya diri. 

Tidak karena materi tersebut telah 

dipelajari sebelumnya. 

Siswa lebih percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Inggris di 

kelas. 

8 Apakah metode Englishpreneurship tersebut dapat 

diimplementasikan di SD Negeri Srigading 1? 

Ya, untuk kelas besar (IV, V, VI) 

karena kelas tersebut yang 

menggunakan kurikulum Merdeka. 

Selanjutnya pada teknik observasi 

di dalam kelas dilakukan analisa 

terhadap kemampuan siswa, suasana 

belajar serta karakter siswa untuk 
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merumuskan analisa awal terhadap 

ketepatan metode Englishpreneurship 

bagi siswa kelas V (lima) di SD Negeri 

Srigading 1. Teknik observasi dilakukan 

dengan cara memberikan satu jam 

pelajaran bahasa Inggris dengan tema 

kewirausahaan dan project kreatif 

dengan menggunakan media 

pembelajaran untuk mengukur 

kemampuan dan ketertarikan siswa 

dengan menggunakan media 

pembelajaran berbentuk flashcards yang 

terdeskripsikan pada Gambar 2 dan 3 

sebagai berikut. 

Pada teknik observation secara 

langsung tersebut didapatkan hasil yang 

terekam pada form wawancara bahwa 

siswa menunjukkan antusiasme selama 

pembelajaran berlangsung dan tidak 

mengalami kesulitan meskipun guru 

menggunakan teknik bilingual sebanyak 

60% bahasa Inggris dan 40% bahasa 

Indonesia. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa metode Englishpreneurship dapat 

diimplementasikan pada siswa kelas V 

(lima).  

Pada teknik selanjutnya yaitu 

pelatihan pengaplikasian metode 

Englishpreneurship bagi guru bahasa 

Inggris, guru kewirausahaan, guru 

project kreatif, serta wali kelas V (lima). 

Pelatihan ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengajar pelajaran bahasa Inggris secara 

integratif. Pelatihan dibagi menjadi tiga 

sesi yaitu sesi pre-training, in-training, 

dan post-training.  

Pada sesi pre-training, dilakukan 

tanya jawab terhadap peserta untuk 

melakukan mapping issue terkait 

permasalahan dan kendala yang 

dihadapi.  

Kemudian setelah didapatkan 

gambaran terkait permasalahan yang 

ada, dilakukan sesi in training yang 

melibatkan tenaga ahli di bidang 

pengajaran bahasa Inggris, 

kewirausahaan dan project kreatif yang 

terfokus pada pendidikan anak usia dini. 

Dalam kegiatan sesi tersebut diberikan 

Solusi berupa pengenalan metode 

Englishpreneurship bagi pembelajaran 

integratif mata pelajaran bahasa Inggris 

dengan mata pelajaran lainnya, dalam 

kasus ini terbatas pada kewirausahaan 

dan project kreatif. Ketiga sesi tersebut 

dilakukan dalam satu hari demi efektif 

dan efisiensi waktu. Dokumentasi 

kegiatan dideskripsikan pada gambar 2, 

3, 4, dan 5. 
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Gambar 3. Penggunaan Media Pembelajaran Flashcards  

 

 
Gambar 4. Kegiatan Pelatihan dan Penyerahan Perangkat Pembelajaran 

 
Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi serta kegiatan pelatihan 

program Englishpreneurship didapatkan 

hasil bahwa metode tersebut sesuai 

dengan kebutuhan para guru di SDN 

Negeri Srigading 1 Lawang. Para guru 

menyatakan jika melalui pelatihan 

tersebut mereka merasa lebih percaya diri 

dalam mengajarkan bahasa Inggris 

meskipun mata Pelajaran tersebut berada 

diluar kompetensi namun mereka tetap 

antusias dalam belajar demi perbaikan 

kualitas pengajaran.  

5. PENUTUP 

Pelatihan program 

Englishpreneurship merupakan jawaban 

dari kesulitan para guru di SD Negeri 

Srigading 1 Lawang sebab melalui 

program tersebut para guru merasa 

mendapatkan pilihan solusi terbaik bagi 

keterbatasan kompetensi yang mereka 

milki. Englishpreneurship tidak hanya 

mampu meningkatkan percaya diri guru 

namun juga mampu menambah rasa 

percaya diri siswa dalam menggunakan 

bahasa Inggris di dalam kelas sehingga 
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kedepannya diharapkan agar program 

tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk 

aplikasi agar lebih mudah diakses 

sewaktu-waktu ketika dibutuhkan. 

Penggunaan teknologi sederhana juga 

dianggap mampu memberikan 

keleluasaan bagi guru untuk 

menggunakannya secara aktif, kreatif, 

dan mandiri.  
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